Respons Genotipe Kacang Tanah terhadap Hama Kutu Kebul by Kasno, A. (Astanto) et al.
64
BULETIN PALAWIJA VOL. 13 NO. 1, OKTOBER 2015
ABSTRAK
Kutu kebul (Bemisia tabaci Genn.) termasuk
salah satu hama penting pada kedelai dan kacang
tanah yang dapat menyebabkan kehilangan hasil
hingga gagal panen. Potensi hasil dari tiga puluh
genotipe kacang tanah diuji di Kebun Percobaan
Jambegede dan Muneng dan responsnya terhadap
kutu kebul dilakukan di rumah kaca pada musim
kemarau II 2014 menggunakan rancangan acak
kelompok, diulang tiga kali. Respons genotipe ter-
hadap kutu kebul dinilai menggunakan metode
Teuber et al. 2002. Terdapat interaksi antara geno-
tipe dan lingkungan untuk peubah hasil, sehingga
seleksi dilakukan di setiap lokasi. Diperoleh 10 geno-
tipe yang terpilih di kedua lokasi dengan potensi
hasil di atas 3,5 t/ha. Kacang tanah memberikan
respons beragam terhadap kutu kebul dari rentan
hingga tahan. Terdapat empat genotipe kacang
tanah yaitu: ICGV 87868-21 (G 13), ICGV 87868-
21 (G 14), (ICGV 87868-26 (G 7) dan GH 116-26 (G
9) yang terindikasi tahan terhadap hama kutu
kebul. Berdasarkan hasil polong, persentase kehi-
langan hasil, dan skor embun jelaga, 10 genotipe
yang terpilih tersebar dalam tiga kelompok, yaitu:
(1) tiga genotipe dengan hasil tinggi, kehilangan
hasil tinggi, dan rentan kutu kebul, yaitu: Takar
1 (G 1), J/91283-99-C-192-17-12 (G 4), dan G/92088/
/92088-02-B-2-9-29 (G 25), (2) empat genotipe memi-
liki hasil tinggi, kehilangan hasil tinggi, dan agak
tahan kutu kebul, terdiri dari genotipe G/92088//
92088-02-B-2-9-14 (G 15), J/91283-99-C-192-17-23 (G
20), ICGV 93171-28 (G 24), dan G/92088//92088-02-
B-2-8-1-27 (G 28), dan (3) tiga genotipe memiliki
hasil tinggi, bersifat toleran dan agak tahan terha-
dap kutu kebul yaitu genotype GH 116-21 (G2),
ICGV 87868-21 (G 13), dan ICGV 91230-24 (G 14).
Genotipe terpilih ini disarankan untuk diujimul-
tilokasi.
Kata kunci: kutu kebul, Bemisia tabaci, kacang
tanah, toleransi
RESPONS GENOTIPE KACANG TANAH
TERHADAP HAMA KUTU KEBUL
Response of Groundnut Genotypes to Whitefly
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ABSTRACT
Whitefly (Bemisia tabaci Genn.) is one of the
important pests in soybean and groundnut, it can
cause yield losses and crop failure. The yield poten-
tial of thirty peanut genotypes were tested at the
experimental field, Jambegede and Muneng, and
study to understand its response to whitefly was
conducted in greenhouse during the dry season in
2014 using a randomized block design and repeated
three times. Genotypes response to the whitefly was
assessed using the method of Teuber et al. (2002).
There is an interaction between genotype and en-
vironment for yield variable, and then the selection
is done at each location. There were 10 genotypes
selected in both locations with a yield potential more
than 3.5 t.ha–1. Groundnut gave a varied response
to the whitefly from susceptible to resistant. There
are four genotypes namely ICGV 87868-21 (G 13),
ICGV 87868-21 (G 14), (ICGV 87868-26 (G 7) and
GH 116-26 (G 9) that indicated resistance to the
whitefly. Based on the yield, the percentage of yield
loss, and a score of sooty mold, the 10 selected geno-
types were distributed into three groups: (1) three
genotypes that have of high yield, high yield loss,
and susceptible to whitefly, i.e. Takar 1 (G 1), J /
91283-99-C-192-17 -12 (G 4) and G/ 92 088//92088-
02-B-2-9-29 (G 25), (2) four genotypes that have a
high yield, high yield loss, and moderately resistant
to whitefly, i.e. G/92 088//92088-02-B-2-9-14 (G 15),
J/91283-99-C-192-17-23 (G 20 ), ICGV 93171-28 (G
24), and G/92 088/ 92088-02-B-2-8-1-27 (G 28), and
(3) three genotypes have a high yield, tolerance,
and moderately resistant to whitefly, i.e. GH 116-
21 (G2), ICGV 87868-21 (G 13), and ICGV 91230-
24 (G 14). Selected genotypes are recommended to
continue to evaluate through the multilocation trials.
Keywords: whitefly, Bemisia tabaci, peanut, toler-
ance
PENDAHULUAN
Kutu kebul (Bemisia tabaci Genn.) termasuk
salah satu hama penting pada kedelai dan
kacang tanah. Kerusakan yang ditimbulkan
oleh kutu kebul dapat berupa kerusakan lang-
sung dan tidak langsung. Kerusakan langsung
menimbulkan bercak nekrotik pada daun akibat
kerusakan sel dan jaringan daun dan menye-
babkan terjadinya klorosis karena kutu kebul
mengisap cairan tanaman. Kerusakan tidak
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langsung berupa timbulnya cendawan embun
jelaga yang dapat menyebabkan proses fotosin-
tesis tidak berlangsung normal (Musa dan Ren
2005; Haquet et al. 2007). Selain itu B.tabaci
dapat berperan sebagai vektor utama beberapa
penyakit virus dari golongan geminivirus, dan
pada kedelai dan kacang-kacangan lain dapat
menularkan virus Cowpea Mild MottleVirus
(CMMV) (Saleh dan Hardaningsih 2007; Brown
2011).
Kutu kebul memiliki kisaran inang yang luas,
mencakup 600 spesies tanaman, termasuk di
antaranya leguminosa (Bahyan et al. 2006).
Kutu betina memiliki kapasitas reproduksi yang
lebih tinggi dan lebih sulit untuk dikendalikan
dengan insektisida kimia (Johnson dan Nuessly
1994). Insektisida masih digunakan untuk
mengendalikan hama namun belum membe-
rikan hasil yang memuaskan, akibatnya banyak
hama serangga menjadi resisten terhadap insek-
tisida kimia termasuk kutu kebul (Byrne et al.
2003; Fernandez et al. 2009; Luo et al. 2010;
Brun-Barale et al. 2010; Schuster et al. 2010;
Shah et al. 2015).
Di Amerika, kutu kebul dilaporkan sebagai
hama baru pada tahun 1992, dan evaluasi keta-
hanan kacang tanah terhadap kutu kebul pada
koleksi plasma nutfah di Florida tahun 1992
dan zuriat persilangan antara tetua kacang
tanah varietas Florida dan varietas North Caro-
lina tahun 1993, tidak mendapatkan aksesi atau
zuriat kacang tanah yang tahan kutu kebul
(McAuslane et al. 1995). Di Indonesia, penyakit
virus yang ditularkan oleh kutu kebul pertama
kali dilaporkan pada tahun 1938 di Jawa dan
Sumatera, khususnya di daerah penghasil
hortikultura (Setiawati et al. 2009). Informasi
tersebut merupakan tantangan bagi pemulia
tanaman untuk mendapatkan varietas unggul
yang tahan atau toleran terhadap kutu kebul,
karena varietas tahan atau toleran kutu kebul
memberikan harapan yang baik di masa datang.
Di Indonesia pada tahun 2009 terjadi
ledakan serangan kutu kebul di Kebun Perco-
baan Muneng, Probolinggo (Jawa Timur) yang
menyebabkan banyak percobaan kedelai dan
kacang tanah gagal panen. Dengan penanaman
varietas tahan, kehilangan hasil kedelai dapat
ditekan sampai 80% (Inayati dan Marwoto
2012). Evaluasi pendahuluan kepekaan 50
genotipe kacang tanah terhadap kutu kebul pada
tahun 2012 mendapatkan sejumlah aksesi yang
dapat dinilai toleran terhadap hama kutu kebul
(Suharsono et al. 2013). Dengan memperhati-
kan hasil polong kering pada evaluasi tersebut,
terdapat 30 aksesi kacang tanah yang membe-
rikan hasil polong kering di atas 0,75 t/ha,
sehingga dinilai toleran terhadap hama kutu
kebul (Kasno et al. 2012).
Penelitian bertujuan mendapat genotipe ka-
cang tanah yang tahan terhadap hama kutu
kebul, dan menguji daya hasil genotipe kacang
tanah yang dinilai toleran atau agak toleran
terhadap hama kutu kebul.
Tabel 1. Daftar genotipe kacang tanah.
No Kode Genotipe No Kode Genotipe
1 G1 Takar 1 16 G16 ICGV 87868-23
2 G2 GH 116-21 17 G17 M/92088-02-B-1-2-10
3 G3 ICGV 93171-19 18 G18 J/91283-99-C-192-17-20
4 G4 J/91283-99-C-192-17-12 19 G19 Takar 2
75 G5 ICGV 87868-15 20 G20 J/91283-99-C-192-17-23
6 G6 M/92088-02-B-1-2-20 21 G21 ICGV 93171-12
7 G7 ICGV 87868-26 22 G22 ICGV 93171-25
8 G8 ICGV 93171-27 23 G23 M/92088-02-B-1-2-28
9 G9 GH 116-26 24 G24 ICGV 93171-28
10 G10 ICGV 93171-6 25 G25 G/92088//92088-02-B-2-9-29
11 G11 M/92088-02-B-1-2-11 26 G26 M/92088-02-B-1-2-21
12 G12 M/92088-02-B-1-2-24 27 G27 J/91283-99-C-192-17-30
13 G13 ICGV 87868-21 28 G28 G/92088//92088-02-B-2-8-1-27
14 G14 ICGV 91230-24 29 G29 IC 87123/86680-93-B-75-55-1-28
15 G15 G/92088//92088-02-B-2-9-14 30 G30 Talam 1
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Tabel 2. Penilaian respons tanaman terhadap kutu
kebul .
Skor Jumlah imago Tingkat kelengketan
muda (jmlh/cm2) embun jelaga
1 0 Tidak ada
2 <1 Agak terlihat
3 <50 Mudah dilihat
4 <100 Berlebihan
5 >100 Jenuh
Kategori Skor
Tahan = T 1,8–2,5 1,8–2,8
Agak tahan = AT ‹2,5–3,5 ‹2,8–3,7
Rentan = S ‹3,5–4,5 ‹3,7–4,5
BAHAN DAN METODE
Bahan penelitian berupa tiga puluh genotipe
kacang tanah hasil penapisan (screening) tole-
ransi terhadap kutu kebul tahun 2011 yang
terdiri dari galur galur hasil hasil persilangan
antara varietas Jerapah dan Mahesa dengan
galur introduksi ICGV 91283, ICGV 92088, IC
87123, ICGV 86680 serta galur introduksi ICGV
87868, ICGV 93171, dan ICGV 91230 (Tabel
1). Pengujian dilaksanakan di KP Jambegede
dan Muneng pada MK II 2014 dengan ran-
cangan acak kelompok, dan diulang tiga kali.
Sebagai pembanding adalah varietas Talam 1,
Takar 1, dan Takar 2.
Kacang tanah ditanam empat baris sepan-
jang 4m, dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm,
dua biji/lubang, dan dipupuk dengan 300 kg
Ponskha/ha. Penyiangan dilakukan sebelum
tanaman berbunga. Untuk mempermudah
pengamatan hama kutu kebul, duplikat genotipe
kacang tanah ditanam dalam pot berisi 6,5 kg
tanah yang telah diberi pupuk dasar 10 g
Phonska. Benih kacang tanah ditanam dua biji
per pot. Hasil polong/tanaman dan tanggap
genotipe kacang tanah digunakan sebagai kri-
Tabel 3. Sidik ragam tergabung untuk karakter tinggi tanaman, jumlah polong isi, berat brangkasan, dan
hasil kacang tanah di dua lokasi
Kuadrat tengah
Karakter   KK
Lokasi (L) Genotipe (G) Interaksi GxL (%)
Tinggi tanaman 14614,0 ** 211,5 ** 25,2 ** 11,1
Jumlah polong isi 7437933,0 ** 96597,0 ** 40069,8 @ 24,6
Berat brangkasan basah 4326,7 ** 100,1 ** 37,7 ns 19,3
Hasil polong kering 13,6 ns 1,7 ** 0,8 ** 17,7
Keterangan: **, @ masing-masing nyata pada batas peluang 0,01 dan 0,1, serta ns=tidak nyata.
teria penilaian. Penilaian tanggap/respons
kacang tanah terhadap hama kutu kebul dila-
kukan di rumah kaca mengikuti metode Teuber
et al. (2002) (Tabel 2). Pengamatan dilakukan
pada umur 60 hari setelah tanam (HST). Hama
diamati dengan dua parameter, yaitu populasi
hama kutu kebul dan kelekatan (stickeness)
menggunakan skor 1–5. Penilaian tanggap
kacang tanah terhadap kutu kebul berdasarkan
skor gabungan antara jumlah hama muda
(immature) dan kelekatan (stickeness) dila-
kukan pada 60 HST (Tabel 2). Karakter tanam-
an lainnya yang diamati adalah tinggi tanaman
saat panen, berat brangkasan, dan jumlah
polong isi.
Analisis ragam gabungan digunakan untuk
menguji nyata tidaknya pengaruh genotipe dan
lingkungan serta interaksinya. Genotipe dan
lokasi yang diteliti merupakan faktor tetap
dengan asumsi Σαg=0; Σβl=0; Σγgl=0; Σγgl=0; dan
galat percobaan menyebar saling bebas
mengikuti sebaran normal dengan ragam homo-
gen (åger ~ N (0,óå2)). Data dianalisis menggu-
nakan program MSTAC. Pengelompokan dilaku-
kan menggunakan jarak Euclidean dengan
menggunakan program SPSS (Santoso 2003).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan Hasil Genotipe
Kacang Tanah
Hasil analisis tergabung untuk dua lokasi
pengujian dari 30 genotipe kacang tanah mem-
perlihatkan genotipe nyata pada batas peluang
1% untuk semua karakter yang diamati, dan
terdapat interaksi nyata antara genotipe dan
lokasi untuk tinggi tanaman dan hasil polong
sehingga urutan keunggulan galur pada setiap
lokasi berbeda (Tabel 3). Hasil rata-rata di Jam-
begede lebih tinggi dibandingkan di Muneng,
menunjukkan bahwa lokasi di Jambegede lebih
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produktif yang dicerminkan oleh hasil polong
rata-rata di Jambegede dan Muneng, masing-
masing 3,62 t/ha dan 3,41 t/ha. Terdapat sepu-
luh genotipe yang konsisten terpilih di kedua
lokasi dengan rentang hasil di Jambegede dan
Muneng, masing-masing 2,63–5,03 t/ha, dan
2,73–4,23 t/ha (Tabel 4).
Pada musim kemarau Juli–September (MK
II) 2014, serangan hama kutu kebul pada kedua
lokasi masih rendah, terbukti dengan pertum-
buhan tanaman normal sebagaimana yang
tampak pada tinggi tanaman dan berat brang-
kasan/biomassa segar. Rata-rata tinggi tanaman
berkisar 38,8 cm dan 56,8 cm, dan berat brang-
Tabel 4. Tinggi tanaman, jumlah polong isi, berat brangkasan segar dan hasil polong dari 30 genotipe
kacang tanah di Jambegede dan Muneng kaca pada MK II, 2014.
  Tinggi tanaman       Polong isi Berat brangkas- Hasil polong
(cm)    an basah (g)     (t/ha)
No Kode
Jbgd Mng RK Jbgd Mng RK Jbgd Mng  RK Jbgd Mng
1 G1 42,3 66,3 20,2 28 19 4 194 113 86,7 4,56 3,55
2 G2 32,9 59,1 21,6 38 23 11 187 139 156,7 3,66 3,53
3 G3 31,2 47,1 18,0 22 17 6 152 88 116,7 2,63 3,50
4 G4 43,9 64,1 21,9 27 21 4 137 99 83,3 3,86 3,69
5 G5 35,3 55,1 17,7 35 21 7 231 146 120,0 2,73 2,86
6 G6 39,4 55,0 14,6 35 27 7 152 83 66,7 3,68 3,34
7 G7 24,8 49,9 18,9 25 20 10 121 98 220,0 3,66 3,01
8 G8 28,6 48,8 18,3 26 19 7 163 77 160,0 3,54 3,58
9 G9 33,9 55,1 21,5 45 22 11 233 133 180,0 3,25 3,79
10 G10 41,5 57,8 16,8 30 21 6 208 128 90,0 3,61 3,46
11 G11 40,9 54,9 13,4 44 28 6 188 70 73,3 2,72 3,02
12 G12 41,0 60,3 15,3 41 29 7 169 87 70,0 3,00 3,23
13 G13 33,1 51,7 20,1 35 18 10 167 86 200,0 3,67 3,67
14 G14 31,8 56,4 20,7 26 17 9 181 101 193,3 4,04 3,58
15 G15 46,9 64,2 17,6 32 19 6 185 100 93,3 3,88 3,75
16 G16 41,0 61,4 19,0 32 20 8 233 95 193,3 3,33 3,42
17 G17 43,9 60,9 14,9 39 25 7 175 78 80,0 3,86 2,95
18 G18 45,7 62,0 21,0 28 21 5 163 67 90,0 4,06 3,28
19 G19 40,0 63,3 18,2 33 22 5 175 123 96,7 5,03 3,32
20 G20 48,3 60,1 22,9 26 20 6 128 82 73,3 3,87 3,52
21 G21 33,9 46,1 17,0 29 21 9 191 90 130,0 3,50 3,53
22 G22 28,5 48,3 18,8 25 24 5 151 102 130,0 3,43 3,93
23 G23 42,5 53,6 16,7 34 25 7 140 77 86,7 3,13 2,73
24 G24 31,3 45,4 18,7 30 20 7 182 87 140,0 3,70 3,71
25 G25 45,5 66,2 19,4 29 23 6 189 75 100,0 4,72 4,23
26 G26 45,5 60,5 16,4 36 27 6 157 76 83,3 3,24 2,80
27 G27 47,6 59,7 21,9 25 20 6 146 70 76,7 3,46 3,60
28 G28 41,9 58,9 20,3 28 25 7 128 80 113,3 4,46 4,04
29 G29 35,5 51,7 17,1 31 20 5 144 79 80,0 3,58 2,76
30 G30 45,2 60,5 18,5 34 19 5 298 98 93,3 2,82 2,92
Rata-rata 38,8 56,8 18,6 32 22 7 175 92 115,9 3,62 3,41
Terendah 24,8 45,4 13,4 22 17 4 121 66 66,7 2,63 2,73
Tertinggi 48,3 66,3 22,9 45 29 11 290 146 220,0 5,03 4,23
Batas seleksi 3,60 3,50
Σ galur terpilih 9+6 9+6
Catatan: Jbgd= Jambegede; Mng= Muneng; RK= rumah kaca.
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Tabel 5. Korelasi beberapa karakter kuantitatif kacang tanah dengan skor kutu kebul dan skor embun
jelaga. Rumah Kaca Balitkabi, MK II 2014
Karakter Tinggi Jmlh polong Berat Skor
tanaman isi brangkasan kutu kebul
Jml polong isi 0,13 ns –
Berat brangkasan 0,34 @ 0,75 ** –
Skor kutu kebul –0,14 ns 0,44 * 0,19 ns –
Skor embun jelaga –0,36 ** –0,61 ** –0,85 ** –0,16 ns
Keterangan: *, **, @ berturut-turut nyata pada batas peluang 0,01, 0,05, dan 0,1, serta ns=tidak
nyata.
kasan segar berkisar 175 g dan 92 g, untuk di
Jambegede dan Muneng. Hasil serupa ditunjuk-
kan oleh jumlah polong isi dan hasil polong
(Tabel 4).
Semua genotipe kacang tanah yang terpilih,
memberikan polong hasil yang lebih tinggi
dibandingkan varietas Talam 1 (G30) dan Takar
2 (G19), namun, lebih rendah dari varietas
Takar 1 (G1), terutama lokasi di Jambegede dan
varietas pembanding tersebut memberikan hasil
tertinggi dari semua varietas/galur diteliti
(Tabel 4 dan Gambar 3). Tinggi tanaman, berat
brangkasan segar, jumlah polong isi dan hasil
polong diperlihatkan Gambar 2.
Respons Genotipe Kacang Tanah
terhadap Kutu Kebul
Serangan kutu kebul di rumah kaca mulai
terjadi sejak periode vegetatif hingga akhir re-
produktif, dan respons tanaman terlihat dari
pertumbuhan yang terhambat ditunjukkan de-
ngan tanaman menjadi lebih pendek, berat
brangkasan yang rendah, jumlah polong sedikit,
dan daun menjadi berwarna hitam akibat
Gambar 1. Tinggi tanaman, berat brangkasan basah, jumlah polong isi dan
hasil polong kacang tanah (Teuber et al. 2002).
adanya embun jelaga (Gambar 2). Terdapat
korelasi positif antara tinggi tanaman dengan
berat brangkasan (0,34) dan jumlah polong isi
(0,13), antara berat brangkasan dengan jumlah
polong isi (0,75**). Korelasi erat dan negatif
terlihat antara skor embun jelaga dengan tinggi
tanaman (–0,36**), berat brangkasan (–0,61**),
dan jumlah polong (–0,85**) (Tabel 5). Dengan
demikian semakin tinggi skor embun jelaga
Gambar 2. Hasil polong 30 genotipe kacang tanah
di Jambegede dan Muneng,  MK II 2014.
Jambegede      Muneng      Rumah kaca
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Tabel 6. Distribusi genotipe kacang tanah berdasarkan skor populasi kutu kebul dan
skor embun jelaga. Rumah Kaca Balitkabi, MK II 2014.
       Skor populasi kutu kebul       Skor embun jelaga
Skor genotipe Jmlh Skor genotipe Jmlh
2,0 5 2,0 0
2,7 22 2,7 4
3,0 3 3,0 2
3,3 0 3,3 3
3,7 0 3,7 7
4,0 0 4,0 7
4,3 0 4,3 2
4,7 0 4,7 5
maka tanaman akan semakin pendek, berat
brangkasan semakin rendah, dan jumlah polong
yang dihasilkan semakin sedikit. Hal ini
disebabkan secara langsung kutu kebul akan
merusak tanaman dengan mengisap cairan
floem pada daun, dan secara tidak langsung
embun madu yang dihasilkan merupakan media
yang baik bagi pertumbuhan embun jelaga
yang akan menutupi permukaan daun dan
menghalangi proses fotosintesa sehingga ber-
pengaruh terhadap hasil tanaman dan tanaman
menjadi masak lebih awal dibandingkan ke-
adaan normal (Musa dan Ren 2005; Hequet et
al. 2007; Gulluoglu et al 2010).
Penilaian respons genotipe kacang tanah ter-
hadap hama kutu kebul dapat dilakukan ber-
dasarkan populasi kutu kebul atau sekaligus
berdasarkan madu yang merupakan sekresi
yang dihasilkan sehingga daun menjadi lengket
dan berwarna kehitaman (embun jelaga).
Gambar 3. Hasil polong 30 genotipe kacang tanah di Jambegede dan Muneng,
MK 2 2014.
Sebagian besar kutu kebul terdapat di bagian
bawah daun.
Intensitas serangan kutu kebul di rumah
kaca tergolong tinggi dengan kisaran skor
populasi 2,0–3,0 (rata-rata 2,6) dan skor embun
jelaga 2,7–4,7 (rata-rata 3,7). Respons genotipe
kacang tanah terhadap hama kutu kebul
beragam dari agak tahan hingga sangat rentan
(Tabel 6 dan Gambar 4). Berdasarkan skor
embun jelaga, sebagian besar genotipe tergolong
rentan, yang ditunjukkan oleh kemiringan
negatif 0,18 dan median sebesar 3,7. Berda-
sarkan kriteria tersebut, terdapat 9 genotipe
yang memiliki skor di bawah 3,5 atau menun-
jukkan respons agak tahan, dan sisanya tergo-
long rentan hingga sangat rentan (Tabel 7).
McAuslane et al. (1995) melaporkan bahwa
kutu kebul umumnya berada di permukan daun
bagian bawah pada awal pertumbuhan tetapi
akan sama banyaknya di atas maupun di bawah
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permukaan daun pada akhir pertumbuhan, dan
dari 52 genotipe kacang tanah yang dievaluasi
terdapat perbedaan pada peletakan untuk
jumlah telur dan nimfa kutu kebul. Distribusi
telur, nimfa dan kutu kebul pada bagian bawah
dan atas daun pada kacang tanah bervariasi
pada setiap umur tanaman, 59–76% telur
berada pada bagian bawah daun. Pada tanaman
cabai, tomat, terong, dan okra, populasi telur
Tabel 7. Persentase penurunan tinggi tanaman, berat brangkasan, jumlah polong, dan skor populasi
kutu kebul, dan skor embun jelaga 30 genotipe kacang tanah pada kondisi optimal dan terserang kutu
kebul.
Persentase penurunan (%)                  Skor
    Respons
No. Kode Tinggi ta- Berat Jumlah Populasi Kelekatan
naman brangkas- polong tua kutu embun
an kebul jelaga
1 G1 62,8 88,7 82,9 2,0 4,7 R
2 G2 53,0 80,8 63,7 2,7 3,7 AT
3 G3 54,1 80,6 69,3 2,7 3,7 AT
4 G4 59,5 85,9 83,4 2,0 4,3 R
5 G5 60,8 87,3 75,2 2,0 3,7 AT
6 G6 69,1 88,6 77,6 2,7 4,7 R
7 G7 49,4 59,8 55,1 3,0 2,7 T
8 G8 52,7 73,4 69,0 2,0 3,0 R
9 G9 51,7 80,3 67,3 2,7 2,7 T
10 G10 66,1 89,3 76,5 2,7 4,0 R
11 G11 72,0 88,6 83,3 2,7 4,7 R
12 G12 69,8 89,1 80,2 3,0 4,7 R
13 G13 52,6 68,3 62,6 3,0 2,7 T
14 G14 53,1 72,6 59,0 2,7 2,7 T
15 G15 68,3 86,9 76,8 2,7 3,3 AT
16 G16 62,9 76,4 69,3 2,7 3,0 AT
17 G17 71,6 87,4 78,2 2,7 3,7 AT
18 G18 61,0 84,2 79,7 2,7 4,0 R
19 G19 64,7 87,0 82,1 2,0 3,7 AT
20 G20 57,8 86,0 73,9 2,7 4,0 R
21 G21 57,5 81,5 63,6 2,7 4,0 R
22 G22 51,0 79,7 79,6 2,7 3,7 AT
23 G23 65,2 84,0 76,2 2,7 3,7 AT
24 G24 51,2 79,2 71,9 2,7 3,3 AT
25 G25 65,3 84,8 76,7 2,7 4,3 R
26 G26 69,1 85,7 80,9 2,7 4,7 R
27 G27 59,2 85,8 73,6 2,7 4,0 R
28 G28 59,7 78,2 73,5 2,7 3,3 AT
29 G29 60,8 85,6 80,2 2,7 4,0 R
30 G30 65,0 90,4 81,4 2,7 4,0 AT
Rata-rata 60,6 82,5 74,1 2,6 3,7
Terendah 49,4 59,8 55,1 2,0 2,7
Tertinggi 72,0 90,4 83,4 3,0 4,7
Catatan: T = tahan; AT = Agak tahan; R = rentan.
dan serangga dewasa tertinggi berada di bagian
atas kanopi, sedangkan nimfa terbanyak pada
bagian tengah kanopi (Rasdi et al. 2009;
Mansour et al. 2013).
Ketahanan tanaman terhadap serangga
hama merupakan karakter yang dapat diwa-
riskan pada tanaman yang mampu mempe-
ngaruhi tingkat kerusakan oleh serangga.
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Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
populasi kutu kebul pada tanaman antara lain
musim, kandungan nitrogen, kalium, umur dan
vigor tanaman, tipe dan kepadatan trikoma,
alelokimia, serta musuh alami (Leite et al. 2006).
Terdapat korelasi positif antara kerapatan tri-
koma dengan infestasi kutu kebul pada kedelai,
di mana genotipe yang memiliki sedikit kera-
patan sangat tahan, sedangkan genotipe yang
rapat sangat peka (Ariglu et al. 1989). Hal yang
sama dilaporkan oleh (Sulistyadi et al. 2013),
di mana terdapat hubungan positif antara
peletakan telur kutu kebul dengan kerapatan
trikoma daun kacang tanah (r=0,86**) dan
dengan panjang trikoma (0,597*). Dengan
demikian kutu kebul senang meletakan telur
pada daun kacang tanah dengan trikoma yang
rapat dan panjang.
Toleran merupakan salah satu bentuk meka-
nisme ketahanan yang didefinisikan sebagai
kemampuan tanaman untuk tetap tumbuh
pada lingkungan yang tercekam hama, namun
dapat memberikan tingkat hasil yang dapat dite-
rima. Lingkungan pengujian pada lokasi
Muneng dan Jambegede dapat dikatakan
mewakili lingkungan yang optimal karena
serangan kutu kebul tidak terjadi atau sangat
rendah, sedangkan lingkungan di rumah kaca
intensitas serangan kutu kebul sangat tinggi
mewakili lingkungan tercekam. Persentase
penurunan tinggi tanaman rata-rata sebesar
60,6% (kisaran 49,4–72,0%), berat brangkasan
rata-rata 82,5% (kisaran 59,8–90,4%), dan
jumlah polong isi 74,1% (kisaran 55,1–83,4%)
(Tabel 7).
Tabel 8. Pengelompokan 30 genotipe kacang tanah berdasarkan hasil, persentase kehilangan hasil, dan
skor embun jelaga.
Kelompok Jumlah Keterangan Genotipe 1)
genotipe
1 5 Hasil tinggi, kehilangan hasil tinggi, skor G1, G4, 6, 18, G25
embun jelaga tinggi
2 6 Hasil tinggi, kehilangan hasil tinggi, skor G15, G19, G20, G22, G24, G28
embun jelaga rendah
3 8 Hasil tinggi, kehilangan hasil rendah, skor G2, G7, G8, G9, G13, G14,
embun jelaga rendah G16, G21
4 11 Hasil rendah, kehilangan hasil tinggi, skor G3, G5, G10, G11, G12, G17,
embun jelaga tinggi G23, G26, G27, G29, G30
Keterangan: 1) Genotipe yang dicetak tebal, terpilih di dua lokasi.
Gambar 4. Skor populasi kutu kebul dan embun jelaga  pada 30 genotipe
kacang tanah di rumah kaca Balitkabi, MK II, 2014.
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Di antara genotipe kacang tanah terpilih,
hanya G13 (ICGV 87868-21) dan G14 (ICGV
87868-21) yang tergolong tahan/toleran terha-
dap serangan hama kutu kebul dengan per-
sentase kehilangan hasil di bawah rata-rata,
masing-masing 62,6% dan 59% dengan skor
embun jelaga 2,7. Kedua genotipe tersebut ter-
indikasi tahan/toleran terhadap kutu kebul.
Sebaliknya, sembilan genotipe, di antaranya G1,
G4, G20, G25, dan G28 tergolong rentan dan
genotipe lainnya agak tahan terhadap hama
kutu kebul. Di antara varietas hanya G19 yang
tergolong agak tahan terhadap hama kutu
kebul (Tabel 7). Sebanyak 10 genotipe kacang
tanah terpilih memiliki potensi hasil di atas 3,5
t/ha polong kering, dan memberikan respons
terhadap kutu kebul beragam dari rentan
hingga tahan (Tabel 4 dan Gambar 4). Dua
genotipe lainnya G7 (ICGV 87868-26) dan G9
(GH 116-26) juga terindikasi tahan/toleran
dengan skor embun jelaga 2,7 dan persentase
kehilangan 55,1% dan 67,3%.
Berdasarkan hasil, persentase kehilangan
hasil, dan skor embun jelaga terdapat empat
kelompok kacang tanah, masing-masing terdiri
dari 5, 6, 8, dan 11 genotipe (Tabel 8). Kelompok
1 terdiri dari 5 genotipe yang dicirikan dengan
hasil tinggi, kehilangan hasil tinggi, dan rentan
(G1, G4, G6, G18, dan G25), termasuk dalam
kelompok ini adalah varietas Takar 1 (G1). Tiga
genotipe diantaranya terpilih di dua lokasi,
Takar 1 (G1), J/91283-99-C-192-17-12 (G4), dan
G/92088//92088-02-B-2-9-29 (G25) dengan
hasil di atas 3,5 t/ha.
Kelompok 2 beranggotakan 6 genotipe
dengan ciri hasil tinggi, kehilangan hasil tinggi,
dan agak tahan (G15, G19, G20, G22, G24, dan
G28), termasuk dalam kelompok ini varietas
Takar 2. Empat genotipe di antaranya terpilih
di 2 lokasi, G/92088//92088-02-B-2-9-14 (G15),
J/91283-99-C-192-17-23 (G20), ICGV 93171-28
(G24), dan G/92088//92088-02-B-2-8-1-27
(G28). Kelompok 3 terdiri dari 8 genotipe (G2,
G7, G8, G9, G13, G14, G16, dan G21) dicirikan
hasil tinggi, toleran, dan agak tahan terhadap
kutu kebul. Tiga genotipe terpilih di dua lokasi
dengan hasil di atas 3 ton/ha, GH 116-21 (G2),
ICGV 87868-21 (G13), dan ICGV 91230-24
(G14). Kelompok 4 terdiri dari 11 genotipe (G
3, G5, G10, G11, G12, G17,G 23, G26, G27, G29,
dan G30) dicirikan dengan hasil rendah, tidak
toleran, dan tidak tahan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Terdapat interaksi yang nyata antara geno-
tipe dan lokasi. Dari tiga puluh genotipe yang
diseleksi, terpilih sepuluh genotipe berpotensi
hasil lebih dari 3,5 t/ha.
2. Kacang tanah memberikan respons beragam
terhadap kutu kebul dari rentan hingga
tahan. Terdapat empat genotipe kacang
tanah ICGV 87868-21 (G13), ICGV 87868-
21 (G14), (ICGV 87868-26 (G7) dan GH 116-
26 (G9) yang terindikasi tahan terhadap
serangan hama kutu kebul.
3. Berdasarkan hasil, persentase kehilangan
hasil, dan skor embun jelaga, dari 10 genotipe
terpilih tersebar dalam tiga kelompok: (1) hasil
tinggi, kehilangan hasil tinggi, dan rentan
kutu kebul, (2) hasil tinggi, kehilangan hasil
tinggi, dan agak tahan kutu kebul, dan (3)
hasil tinggi, toleran, dan agak tahan terha-
dap kutu kebul.
Saran
Sepuluh genotipe kacang tanah yang dipilih
dalam dua lingkungan seleksi disarankan untuk
diujimultilokasi.
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